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ABSTRAK 

Daun bidara arab (Ziziphus mauritiana Lam) merupakan bagian tumbuhan 

yang bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ekstrak daun bidara arab dapat diformulasikan dalam sediaan sirup dan 

apakah terdapat efektivitas antipiretik. 

Penelitian yang sudah dilakukan di laboratorium.Ekstraksi senyawa kimia 

dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 96 %, ekstrak yang 

diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporatoruntuk mendapatkan ekstrak 

kental.Ada 4 formula yang digunakan yaitu F0 0%, F1 5%, F2 10%, F3 15%, 

selanjutnya dilakukan uji formulasi ektrak sirup daun bidara arab yaitu meliputi uji 

organoleptik, uji viskositas, uji pH, uji waktu tuang serta uji hedonic kemudian 

dilakukan pengujian efek antipiretik terhadap mencit putih jantan setelah di induksi 

dengan vaksin DPT selama 3 jam dengan mengukur suhu rektal hewan uji 

menggunakan termometer. 

Hasil penelitian pada Formulasi Sirup yang dapat dijadikan sebagai formulasi 

sirup  yaitu pada Formula 2 yaitu stabil pada uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, 

dan uji waktu tuang,  yang sesuai dengan ketentuan dalam pembuatan sirup dan juga 

secara fisik formula 2 yang paling baik, kemudian pengukuran suhu badan mencit 

didapat hasil bahwa tidak terjadi penurunan suhu setelah pemberian induksi demam 

vaksin DPT-HB. Maka disimpulkan sirup dari ekstrak bidara arab tidak mampu 

menurunkan suhu demam terlihat dari setelah pemberian vaksin pada menit ke 30 

sampai menit ke 180 suhu mencit mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci : Daun Bidara Arab, Formulasi, Antipiretik, Vaksin DPT HB 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat adalah bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam). Di India masyarakat 

menggunakan bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) sebagai obat diare, 

kencing manis, demam dan malaria 

sedangkan di Malaysia rebusan kulit 

kayunya dimanfaatkan sebagai obat 

sakit perut dan sebagian masyarakat 

lagi menggunakan daun bidara 

(Ziziphus mauritiana Lam) untuk 

mengatasi masalah kecantikan seperti 

mengatasi jerawat, keriput dan 

lingkaran hitam pada bawah mata 

(Fauziah, 2016). 

Manfaat yang lain yaitu daun 

bidara arab dapat menghasilkan busa 

jika diremas, dan menghasilkan aroma 

mailto:ghinafathur@gmail.com
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yang sangat wangi seperti sabun dan 

digunakan untuk memandikan orang 

yang sakit demam. Tanaman daun 

bidara arab dalam hukum islam 

disunahkan untuk digunakan 

memandikan jenazah. Seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya kandungan kimia yang 

berperan sebagai pengobatan dalam 

tanaman bidara arab mengandung 

senyawa kimia tanin, saponin, 

flavonoid, dan steroid(Alfred,dkk., 

2018). 

Sirup adalah larutan oral yang 

mengandung sukrosa atau gulalain 

yang berkadar tinggi (sirup simplek 

adalah sirup yang hampir jenuh 

dengansukrosa). Kadar sukrosa dalam 

sirup adalah 64-66%, kecuali 

dinyatakan lain (Syamsuni, 2007). 

Demam merupakan gejala dari 

suatu penyakit. Dampak dari demam 

antara lain lemas, sakit kepala, nyeri 

otot dan dehidrasi. Beberapa bukti  

penelitian demam  menunjukkan 

dampak yang tidak baik bagi tubuh 

yang bisa membahayakan seperti 

dehidrasi, kejang, dan kekurangan 

oksigen namun selain memiliki 

dampak yang tidak baik bagi tubuh 

demam juga memiliki dampak yang 

baik bagi tubuh yaitu dapat memicu 

bertambahnya leukosit serta 

bertambahnya fungsi interferon yang 

membantu leukosit melawan 

mikroorganisme didalam tubuh 

(Arisandi, 2012). 

Pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya bahwa ekstrak 

daun bidara yang diekstrak secara 

maserasi menggunakan etanol 70% 

kemudian dilakukan pengujian 

antipiretik terhadap mencit jantan 

(Mus musculus) menunjukkan bahwa 

terdapat efektivitas antipiretik 

terhadap ekstrak daun bidara (Fauziah, 

2016). 

  

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di 

Laboratorium Fitokimia dan 

Laboratorium Teknologi Farmasi 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu, 

yang akan dilaksanakan pada lebih 

kurang 3 bulan yang dimulai pada 

bulan Januari – April 2020. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat  

Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah: timbangan 

analitik digital, oven, pisau, gunting, 

blender, alat-alat gelas ®pyrex, rotary 

evaporator, wadah, pH meter, 

stopwatch, batang pengaduk,  wadah 

sirup (botol), hotplate, beaker glass, 
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spuit 1 cc, sonde oral, batang 

pengaduk, dan termometer digital. 

Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ekstrak daun bidara 

arab, etanol 96%, aquadest, sakarosa, 

asam sitrat, propilenglikol, essens 

jeruk, vaksin DPT, tablet paracetamol 

dan mencit putih jantan. 

A. Evaluasi Ekstrak. 

Skrining Fitokimia.    

1) Alkaloid  

Alkaloid adalah suatu 

golongan senyawa organic yang 

terbanyak ditemukan dialam. 

Hamper seluruh senyawa alkaloid 

berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 

tersebar luas dalam berbagai jenis 

tumbuhan (Lenny, 2008). 

Pada pengujian alkaloid ini 

senyawa golongan ini cendrung 

sering diisolasi dengan HCL atau 

H2SO4 maka akan terbentuk Kristal 

yang tidak bewarna (Kristanti, dkk., 

2008). 

2) Flavonoid 

Beberapa kemungkinan 

fungsi flavonoid bagi tumbuhan 

adalah sebagai zat pengatur tubuh, 

pengatur proses fotosintesis sebagai 

zat mikroba, antivirus, dan 

antiinsektisida. Pereaksi yang biasa 

digunakan untuk flavonoid adalah 

HCL pekat yang akan merubah 

warna sampel menjadi merah atau 

jingga jika sampel mengandung 

flavonoid (Kristanti, dkk., 2008). 

3) Saponin  

Untuk pengujin saponin ini 

yaitu sampel yang mengandung 

saponin akan menghasilkan busa 

yang bertahan selama 10 menit 

apabila direaksikan dengan asam 

klorida 1 M (Hayati, 2008). 

4) Triterpenoid 

Triterpenoid ini biasanya 

ditemukan di dalam tumbuhan 

berbiji.(Lenny, 2006).Uji yang 

banyak digunakan adalah reaksi 

Lieberman-Burchard (anhidrat 

asetat-H2SO4 pekat) yang digunakan 

kebanyakan triterpena dan sterol 

memberikan warna hijau-biru 

(Harbone, 1787). 

B. Pembuatan Sirup 

Pada pembuatan sirup ekstrak 

daun bidara arab, sebnyak 5,10,  dan 

15 gram ekstrak kental dimasukan 

kedalam gelas beker. Propilen glikol 

yang telah ditimbang dimasukan 

bersama dengan asam sitratdalam 

wadah yang sama, dilakukan 

pengadukan hingga terbentuk larutan 

homogen. 

Sakarosa dilarutkan dalam 

aquadest secara pemanasan dalam 
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beker gelas terpisah.Larutan gula 

kemudian dicampur dengan larutan 

ekstrak kental dan diaduk hingga 

homogen. Sirup dimasukan kedalam 

labu takar 150ml lalu ditambahkan 

essen dan aqua dest hingga volume 

tepat 150ml, dilakukan pengadukan, 

dan sirup dimasukan kedalam botol.  

C. Uji Evaluasi Sirup  

Evaluasi organoleptik 

dilakukan menggunakan panca 

indra yang meliputi melihat warna 

ekstrak, mencium bau, warna,rasa dan 

konsistensi ektrak yang dibuat. 

Menurut winarno (2002) bahwa 

peningkatan viskositas dipengaruhi 

dengan adanya penambahan gula dan 

konsentrasi gula yang ditambahakan 

semakin banyak komponen gula yang 

larut maka zat organic yang terlarut 

juga semakin banyak, sehingga jumlah 

total padatan terlarut semakin tinggi, 

dengan semakin tinggi jumlah total 

padatan terlarut maka nilai viskositas 

juga semakin tinggi. 

Pengujian pH  

merupakan salah satu parameter 

yang penting karena nilai pH yang 

stabil dari larutan menunjukkan bahwa 

proses distribusi dari bahan dasar 

dalam sediaan merata 

Uji Waktu Tuang  

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui kemudahan tuang sediaan 

saat nanti akan di konsumsi. Uji ini 

berhubungan erat dengan kekentalan 

suatu sediaan jika kekentalan yang 

rendah menjadikan cairan akan 

semakin mudah dituang dan 

sebaliknya 

Uji Kejernihan Sediaan Sirup  

Uji dilakukan secara visual 

oleh peneliti dengan mengamati 

sediaan.Hasil uji sediaan sirup 

seharusnya jernih dan tidak 

mengandung pengotor di dalamnya. 

Pengujian uji kejernihan pada sirup 

ekstrak daun bidara arab yang sudah 

dilakukan selama empat minggu, hasil 

yang didapatkan sediaan sirup jernih 

tidak terdapat partikel melayang 

didalam sediaan sirup ekstrak 

daunbidara tersebut 

Bobot Jenis Sediaan Sirup  

Gunakan piknometer yang bersih 

dan kering.Timbang piknometer 

kosong (W1), lalu isi dengan air 

suling, bagian luar piknometer dilap 

sampai kering dan timbang 

(W2).Buang air suling tersebut, 

keringkan piknometer lalu isi dengan 

cairan yang akan diukur bobot 

jenisnya pada suhu yang sama pada 

saat pengukuran air suling dan 

timbang (W3). 

Uji Kadar Sisa Pelarut  
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Ekstrak mengandung etanol 30% 

atau kurang.Timbang sejumlah 2.0 

gram ekstrak kental dilarutkan dalam 

air sampai 25.0 kemudian dimasukan 

kedalam labu destilasi.Atur suhu 

destilat pada 78,5
o 

C. Catat destilasi 

hingga diperoleh destilat lebih kurang 

2ml lebih kecil dari volume cairan uji 

(destilasi selama 2 jam atau tidak 

menetes lagi). Tambahkan air 25,0 ml. 

tetapkan bobot jenis cairan pada suhu 

25
o
C seperti yang tertera pada 

penetapan bobot jenis (Depkes RI, 

2000; Saifudin, Rahayu, & teruna. 

2011). Syarat sisa pelarut menurut 

BPOM RI 2006 adalah > 1.0% 

D. Uji Efektivitas Antipiretik 

 Hewan uji masing-masing ditimbang 

berat badannya dan dikelompokkan 

menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol normal (diberi minum ad 

libitum), kontrol positif (parasetamol), 

kontrol negatif (aquadest), dan 

kelompok bahan uji formula sirup 

ekstrak daun bidara arab F1, F2 dan 

F3. Adapun Pengujian Efektivitasnya 

sebagai berikut : 

1.  Berat ke 30 ekor mencit 

ditimbang 

2. Kemudian mencit diukur suhu 

rektal sebelum pemberian 

induksi demam 

3. Mencit kelompok 2-6 di 

induksi dengan Vaksin DPT 

sebanyak 0,02 ml secara 

intramuskular (Parawansah et 

al, 2016). 

4. Kemudian masing-masing 

mencit diberikan sediaan 

secara per oral  

5. Setelah semua mendapat 

perlakuan, dilakukan 

pengukuran suhu dengan 

menggunakan thermometer 

digital setiap 30 menit selama 

3 jam. 

Analisa Data. 

Pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan langsung terhadap uji 

organoleptic, uji pH, uji viskositas, uji 

waktu tuang, dan uji hedonic. Pada uji 

hedonic itu menggunakan 10 orang 

untuk menguji kesukan sirup tersebut 

dengan 4 formula yang dibuat. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mengamati respon 

penurunansuhu demam pada mencit, 

data penurunan suhu kemudian 

dihitung Area Under Curva. 

Kemudian dianalisis menggunakan 

program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) metode analisis 

ANOVA satu arah.Analisa dilakukan 
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terhadap hasil penurunan suhu dari 

menit ke 30 hingga menit ke 180 

untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

yang signifikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan Sirup Ekstrak Daun 

Bidara Arab 

Pembuatan sediaan sirup 

ekstrak daun bidara arab dibuat 4 

formula. Bahan yang digunakan untuk 

membuat sedian sirup ekstrak daun 

bidara arab ini yaitu propilenglikol itu 

berfungsi sebagai pengental, asam 

sitrat digunakan sebagai bahan bahan 

pengawet, esens jeruk sebagai perasa, 

sakarosa digunakan sebagai pemanis, 

ekstrak daun bidara arab digunakan 

sebagai zat aktif dan aqua destilata 

digunakan sebagai pelarut. Langkah 

dalam pembuatan sirup yaitu larutkan 

ekstrak daun bidara yang sudah 

ditimbang dengan menggunakan 

propilenglikol kemudian diaduk 

sampai larut, sakarosa dilarutkan 

dengan air panas dimasukan kedalam 

beker gelas kemudian diaduk 

menggunakan batang pengaduk 

sampai larut, 

kemudian masukan larutan 

sakarosa kedalam ekstrak kental yang 

sudah dilarutkan dengan menggunakan 

propilenglikol, masukan asam sitrat 

aduk sampai larut tambahkan sisa aqua 

destilata lalu aduk sampai homogen 

kemudian dimasukan kedalam beker 

gelas 100 ml lalu dimasukan kedalam 

botol kaca untuk wadah sirup 

kemudian masukan esens jeruk. 

Uji Organoleptis  

Pada pembuatan sirup ekstrak 

daun bidara arab, dilakukannya 

evaluasi uji organoleptis yang meliputi 

warna, bau, rasa dan bentuk. Evalusi 

yang sudah dilakukan pada uji 

organoleptis maka didapatkan Hasil 

pengamatan uji organoleptis sirup 

daun bidara arab. 

Uji pH Sediaan Sirup Ekstrak Daun 

Bidara Arab  

Tabel I. Data Hasil Uji pH  Sirup 

Ekstrak Daun Bidara Arab 

 

Minggu  

Hasil uji pH (rata-rata) 

FO 

(0%

) 

F1 (5%) F2 (10%) F3 

(15

%) 

I 7,0 5,2 4,8 4,6 

II 6,6 5,1 4,8 4,6 

III 6,5 5,0 4,7 4,5 

IV 6,5 5,0 4,0 4,3 

 

Pengujian pH merupakan salah 

satu parameter yang penting karena 

nilai pH yang stabil dari larutan 

menunjukkan bahwa proses distribusi 

dari bahan dasar dalam sediaan 

merata. Nilai pH yang dianjurkan 
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untuk sirup adalah berkisar antara 4 – 

7 (Anonim, 1995). 

Uji Waktu Tuang Sediaan Sirup 

Ekstrak Daun Bidara Arab 

Tabel II.  Data Hasil Uji Waktu 

Tuang Sirup Ekstrak Daun Bidara 

Arab 

Mingg

u  

Hasil Uji Waktu Tuang 

(detik) (rata-rata) 

F0 F1 F2 F3 

I 

26,8

8 

28,5

5 

20,8

3 

35,0

4 

II 

26,9

9 

28,2

3 

29,3

9 

34,9

8 

III 

26,5

8 

28,4

7 

29,6

3 

35,8

1 

IV 

27,2

1 

27,9

5 

29,3

3 

35,9

5 

  

Bobot Jenis (BJ) Sediaan Sirup 

Ekstrak Daun Bidara Arab 

Tabel III. Data Hasil Bobot Jenis Sirup 

Ekstrak Daun Bidara Arab. 

No Formula Bobot jenis 

1 F0 1.07 g/ml 

2 F1 0.89g/ml 

3 F2 0.91g/ml 

4 F3 0.95 g/ml 

Hasil Pengujian Efektivitas 

Antipiretik 

Penelitian efektivitas antipiretik 

sediaan sirup ekstrak daun bidara arab 

ini didapatkan hasil sebagai berikut: 

Pada penelitian ini Hasil 

pengukuran suhu badan mencit 

dilakukan setiap 30 menit didapat hasil 

bahwa tidak terjadi penurunan suhu 

setelah pemberian induksi demam 

vaksin DPT-HB. Terlihat bahwa 

kontrol positif menurunkan suhu 

paling besar pada menit ke 30 setelah 

pemberian vaksin DPT-HB, ini 

menunjukkan bahwa parasetamol 

mampu menurunkan suhu demam 

sedangkan sirup dari ekstrak bidara 

arab tidak mampu menurunkan suhu 

demam terlihat dari setelah pemberian 

vaksin pada menit ke 30 sampai 180 

mengalami peningkatan. 

Analisa data pertama-tama 

dilakukan menggunakan one way 

anova yang memiliki variabel 

dependen berupa nilai yang dapat 

dipengaruhi oleh data dan variable 

independennya berupa kelompok 

perlakuan (kontrol negatif, kontrol 

positif, formula 1, formula 2 dan 

formula 3). Syarat uji one way 

anovadata semua kelompok perlakuan 

harus terdistribusi normal dan 

homogen (P > 0,05), hasil uji 

normalitas yang di dapat 0,834 > 0,05 

sehingga dapat diartikan data 

terdistribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas didapat hasil 0,247 > 

0,05 maka diartikan data terdistribusi 
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homogen. Jika data terdistribusi 

normal dan homogen maka 

selanjutnya menggunakan uji duncan 

dan uji LSD dengan nilai uji duncan 

sig > 0,05 maka disimpulkan tiap 

kelompok  perlakuan tidak terjadi 

perbedaan signifikan. 

Hasil pada uji LSD secara 

statistik terlihat bahwa yang 

memberikan efek antipiretik paling 

baik adalah kontrol positif.Kemudian 

di ikuti dengan sirup formulasi 3, sirup 

formulasi 1 dan sirup formulasi 

2.Kontrol negatif yang memberikan 

efek antipiretik paling tidak baik. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Laboratorium Akademi 

Farmasi Al-Fatah Bengkulu, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Ekstrak daun bidara arab (Ziziphus 

mauritiana L) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan sirup. 

b. Dari formula yang sudah dibuat, 

formula 2 yang terpilih karena 

formula 2 paling baik yang dilihat 

secara fisik dan evaluasi yang 

sudah dilakukan. 

c. Sirup dari ekstrak daun bidaraarab 

(Ziziphus mauritiana L) tidak 

memiliki efektivitas antipiretik 

terhadap mencit jantan (Mus 

musculus). 

d. Tidak terdapat Konsentrasi sirup 

yang dapat digunakan sebagai 

antipiretik. 
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